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Sekolah Inklusi Bagi Penyandang Disabilitas Di Madura Inclusive School For People With 

Disability In Madura Ruski STKIP PGRI Bangkalan ruski@stkippgri-bkl.ac.id Abstract This 

research was conducted in Bangkalan District on Madura Island, namely: Bangkalan, this 

study is a research study, and an evaluation of the environment of disability, and school 

activities through disability analysis to find things that are factors that cause 

underdevelopment of inclusive schools for persons with disabilities (Persons with 

Disabilities). Data analysis uses quantitative methods based on descriptive.  

 

Data processing is done by cleaning, coding, editing, data entry and then presented in 

the form of descriptions, tabulations and infestia of quantitative or statistical data. This 

research was conducted in 3 stages, namely the preparation stage, instrument 

preparation and instrument testing. Stages of implementation, carried out collecting 

data obtained through questionnaires to teachers, conducting deep interviews (in-depth 

interviews), and Focus Group Dicutions (FGD). Stages of Analysis, data are analyzed and 

described based on tabulations with quantitative and qualitative approaches.  

 

Keywords: Disability, Education, Inclusion Abstrak Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Bangkalan di Pulau Madura, yaitu: Bangkalan, Penelitian ini merupakan penelitian kajian, 

dan evaluasi terhadap lingkungan disabilitas, dan kegiatan sekolah melalui analisis 

disabilitas untuk menemukan hal-hal yang menjadi faktor penyebab kurang 

berkembangnya sekolah inklusi terhadap penyandang disabilitas (Persons with 

Disabilities). Analisis data menggunakan metode kuantitatif bebasis deskripti.  

 

Pengolahan data dilakukan dengan proses cleaning, coding, editing, data entry dan 

kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi, tabulasi serta infrensia data kuantitatif atau 

statistik. Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu tahapan persiapan, dilakukan 

penyusunan instrument dan uji coba instrument. Tahapan pelaksanaan, dilaksanakan 

pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner kepada guru, melakukan deep 



intervew (wawancara mendalam), dan Focus Group Dicutions (FGD). Tahapan Analisis, 

data dianalisis dan dideskripsikan berbasis tabulasi dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.  

 

Kata Kunci: Disabilitas, Pendidikan, Inklusi PENDAHULUAN Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasaana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  

 

Hal ini merupakan penegasan betapa pentingnya pendidikan untuk mengubah pola 

tradisional menjadi pola moderen yang lebih mampu mensejahterakan masyarakat luas. 

Kondisi tersebut sekaligus mengisyaratkan perlu adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pendidikan merupakan sarana 

paling strategis dalam mentransformasikan nilai-nilai sosial dan budaya yang 

berkembang di dalam masyarakat.  

 

Proses pendidikan yang sedemikian strategis dalam mentransformasikan nilai-nilai sosial 

dan budaya tersebut, disadari ataupun tidak telah turut serta mengembangkan 

ketidakadilan bagi penyandang disabilitas (Persons with Disabilities). Budaya yang bias 

terhadap penyandang disabilitas (Persons with Disabilities) dapat berkembang dan tetap 

ada tidak lepas dari proses pendidikan dari suatu generasi ke generasi berikutnya. 

Disabilitas merupakan penyebab sekaligus akibat dari kemiskinan.  

 

Penyandang disabilitas (Persons with Disabilities – PWD) sebagian besar tetap 

terpinggirkan dalam kebijakan dan program pembangunan utama. Colbran N (2010) 

menemukan adanya stigma negatif yang terkait dengan disabilitas di Indonesia, dan 

bahwa penyandang disabilitas dianggap tidak memiliki kemampuan serta cenderung 

dianggap sebagai beban bagi orang-orang di sekitar mereka.  

 

Kebijakan dan undang-undang masih didominasi dan dipengaruhi oleh pendekatan 

karitatif daripada pendekatan berbasis hak asasi manusia “ciour mu daendikakomi - 

Sosl” Volume 2, No. 2. November 2018 ISSN (2597-7806) ISSN (2597-7814) Ruski: 

Sekolah Inklusi Bagi Penyandang Disabilitas Di Madura ........ 154 Rumusan Masalah 1. 

Bagaimana kesiapan tenaga pengajar dan bahan ajar sekolah inklusi bagi penyandang 

disabilitas (Persons with Disabilities) 2.  

 

Bagaimana strategi untuk mengembangakan sekolah inklusi bagi penyandang 

disabilitas (Persons with Disabilities) untuk mengembangkan Sistem Pendidikan 

Nasional. Tujuan Khusus 1. Mengkaji kesiapan tenaga pengajar dan bahan ajar sekolah 



inklusi bagi penyandang disabilitas (Persons with Disabilities) dalam memperoleh 

pendidikan. 2.  

 

Mengkaji ketersediaan fasilitas dan layanan pendidikan sekolah inklusi bagi penyandang 

disabilitas (Persons with Disabilities) Penelitian ini mengkaji kesetaraan hak asasi 

manusia dalam memperoleh pendidikan khusunya bagi penyandang disabilitas (Persons 

with Disabilities). Sehingga penyandang disabilitas mampu tidak lagi termarginalkan dan 

mampu berkarya layaknya manusia normal.  

 

BAHASAN UTAMA Penelitian ini dilakukan satu Kabupaten di Pulau Madura, yaitu: 

Bangkalan, dengan mengambil subjek sekolah inkulusi tingkat SMP. Penelitian ini 

merupakan penelitian kajian, dan evaluasi terhadap lingkungan disabilitas yaitu sekolah 

inklusi, dan kegiatan sekolah melalui analisis disabilitas untuk menemukan hal-hal yang 

masih bias terhadap kesiapan sekolah inklusi dalam melaksanakan pendidikan bagi 

siswa normal dan penyandang disabilitas (Persons with Disabilities). Analisis data 

menggunakan metode analisis deskriptif berbasis tabulasi dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif.  

 

Pengolahan data dilakukan dengan proses cleaning, coding, editing, data entry dan 

kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi, tabulasi serta infrensia data kuantitatif atau 

statistik. Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu tahapan persiapan, dilakukan 

penyusunan instrument dan uji coba instrument. Tahapan pelaksanaan, dilaksanakan 

pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner kepada guru, melakukan deep 

intervew (wawancara mendalam), dan Focus Group Dicutions (FGD). Tahapan Analisis, 

data dianalisis dan dideskripsikan berbasis tabulasi dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.  

 

Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di SD 

Inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan. SDLB Negeri 1 Keleyan menjadi satu-satunya 

sekolah dasar inklusif yang terdapat di Kabupaten Bangkalan dan dipilih sebagai tempat 

penelitian. Berdasarkan data yang dihimpun oleh PK-LK Provinsi Jawa Timur dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bangkalan pada 2017.  

 

Serta berdasarkan data di website resmi KEMENDIKBUD di laman kemendikbud.go.id, 

bahwa di tahun ajaran 2016/2017. SDLB Negeri 1 Keleyan menyelengarakan pendidikan 

inklusi bagi anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan pendengaran, 

hambatan intelektual, hambatan fisik, kesulitan belajar, autistik, dan kebutuhan khusus 

lain serta kebutuhan khusus ganda. Masih mengacu website kemendikbud.go.id, di 

tahun ajaran 2016/2017 Negeri 1 Keleyan menyelengarakan pendidikan inklusi untuk 

melayani anak dengan kebutuhan khusus antara lain hambatan pendengaran, hambatan 



intelektual ringan dan sedang, hambatan fisik ringan, kesulitan belajar, autistik dan 

kebutuhan khusus lain serta kebutuhan khusus tipe ganda.  

 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan guru kelas yang ada di sekolah 

inklusif SDLB Negeri 1 Keleyan. Seluruh guru kelas yang ada di sekolah tersebut 

digunakan sebagai subjek penelitian. Jumlah guru kelas yang digunakan sebagai subjek 

penelitian sejumlah 13 orang guru kelas.  

 

Jumlah tersebut bila dibedakan berdasarkan gender, sebanyak 7 orang guru wanita dan 

6 orang guru pria. Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian Sikap Guru Kelas Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus di SDLB 1 Keleyan Kabupaten Bangkalan Sumber: Diolah Peneliti 

(2018) Tabel 1 diatas mendeskripsikan bahwa di sekolah dasar inklusif wilayah 

Kabupaten Bangkalan jumlah guru pria lebih banyak dibandingkan dengan guru wanita.  

 

Lebih jelas perbandingan guru pria dan guru wanita yang ada di sekolah dasar inklusif 

wilayah Kabupaten Bangkalan dapat dilihat dalam grafik 1 dibawah ini. “ciour mu 

daendikakomi - Sosl” Volume 2, No. 2. November 2018 ISSN (2597-7806) ISSN 
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Gambar 1 Perbandingan Jumlah Guru Pria dan Wanita Deskripsi Data Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus yang 

ada di sekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan berdasarkan data yang diperoleh 

dari skala sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus, berdasarkan aspek 

kognitif, berdasarkan aspek afektif dan berdasarkan aspek psikomotorik, deskripsi sikap 

guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan berdasarkan jenis 

kelamin atau gender.  

 

Sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus Sumber: Diolah Peneliti (2018) 

Gambar 2 Deskripsi Sikap Guru Kelas Terhadap ABK Perolehan skor sikap guru kelas 

terhadap anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan 

berdasarkan Gambar 2 diperoleh informasi bahwa perolehan paling besar berada dalam 

kategori baik sebesar 70,83%. Jumlah perolehan dibawahnya ada kategori sangat baik 

yang memiliki 25% guru kelas di sekolah dasar inklusif wilayah kabupaten Bangkalan.  

 

Serta sebesar 4,17% guru kelas berada dalam kategori sangat buruk. Data sikap guru 

kelas terhadap anak berkebutuhan khusus diolah secara statistik deskriptif untuk 

mengetahui skor tertinggi, skor terendah, jumlah skor total dan rata-rata skor sikap guru 

kelas terhadap anak berkebutuhan khusus menggunakan SPSS Statistics 17.0 for 

Windows, dan disajikan dalam tabel 2.  

 

Tabel 2 Skor Sikap Guru Kelas Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Sumber: Data 



diolah SPSS 17.0 Tabel diatas menujukan hasil penghitungan statistik deskriptif dari skor 

sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus yang diperoleh skor terendah 

berada pada titik 85 dan skor tertinggi berada pada titik 260.  

 

Perolehan skor keseluruhan dari seluruh subjek yang diteliti sebanyak 24 subjek 

menghasilkan jumlah skor total sebesar 5302. Sehingga menghasilkan angka rata-rata 

sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus sebesar 220,92. Sebaran skor dari 

skor sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus secara statistik digambarkan 

dalam grafik 3 di halaman berikut.  

 

Sumber: Diolah Peneliti (2018) Grafik 1 Sebaran Skor Sikap Guru Kelas Terhadap ABK 

Berdasarkan Grafik 3 tentang perolehan skor sikap guru kelas terhadap anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif wilayah kabupaten Bangkalan diperoleh 

informasi bahwa terdapat dua puluh tiga subjek berada pada angka diatas angka 200 

dan terdapat satu subjek yang memperoleh skor sikap guru diangka 85. “ciour mu 

daendikakomi - Sosl” Volume 2, No. 2.  
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berkebutuhan khusus berdasarkan aspek kognitif. Gambar 3 Skor Sikap Guru Kelas 

Terhadap ABK berdasarkan Aspek Kognitif Berdasarkan Gambar 3 diatas diperoleh 

informasi bahwa 70,83% guru kelas dalam bersikap terhadap anak berkebutuhan khusus 

di sekolah inklusif berdasarkan aspek kognitif berada dalam kategori baik.  

 

Sikap aspek kognitif kategori sangat baik dan cukup baik sebanyak 12,50% dari jumlah 

guru yang diteliti. dan terdapat 4,17% guru kelas yang bersikap sangat buruk terhadap 

anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek kognitif yang dimiliki guru. Hasil 

pengukuran menggunakan instrumen skala sikap guru tehadap anak berkebutuhan 

khusus yang berdasarkan aspek kognitif dan setelah diolah menggunakan program 

SPSS Statistics 17.0 for Windows diperoleh hasil secara statistik deskriptif. Hasil tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3 Statisitik Deskriptif Skor Sikap Guru Kelas Berdasarkan Aspek Kognitif Sumber: 

Data diolah SPSS 17.0 Hasil pengolahan tersebut menunjukkan bahwa secara empiris 

skor terendah sikap guru kelas aspek kognitif sebesar 32 poin dan skor tertinggi sebesar 

79. Jumlah skor total yang diperoleh sebesar 1633. Sehingga menghasilkan rata-rata 

perolehan skor aspek kognitif sebesar 68,04.  

 

Dengan demikian dapat diperoleh informasi bahwa sikap guru kelas terhadap anak 

berkebutuhan khusus dalam aspek kognitif rata- rata berada dalam kategori baik. Sikap 



guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek afektif Gambar 4 

Skor Sikap Guru Kelas Terhadap ABK berdasarkan Aspek Afektif Berdasarkan deskripsi 

data dalam gambar 4, diperoleh prosentase sebesar 4,17 % Guru Kelas memiliki sikap 

terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek afektif yang sangat buruk.  

 

Namun, Sejumlah 58,33% guru kelas yang ada di sekolah inklusif Kabupaten Bangkalan 

memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek afektif kategori 

baik. Serta sebesar 37,50% guru kelas disekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan 

memiliki sikap yang sangat baik dalam aspek afektif terhadap anak berkebutuhan 

khusus.  

 

Setelah disajikan pengelompokan data berdasarkan kriteria, untuk mengetahui skor 

perolehan skor tetinggi dan skor terendah, jumlah serta mean, maka selanjutnya data 

diolah dengan dengan menggunakan SPSS Statistics 17.0 for Windows. Selanjutnya hasil 

pengolahan ditampilkan dalam tabel 4. Tabel 4 Statisik Deskriptif Skor Sikap Guru Kelas 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus berdasarkan Aspek Afektif Sumber: Data diolah 

SPSS 17.0  

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel diatas diperoleh 

informasi bahwa secara empiris skor sikap aspek afektif terendah yakni 26 dan 

perolehan tertinggi aspek afektif sebesar 96. Jumlah keseluruhan skor sikap guru kelas 

terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek afektif sebesar 1940. Sehingga 

rata-rata subjek memperoleh skor “ciour mu daendikakomi - Sosl” Volume 2, No. 2.  
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menunjukkan bahwa rata-rata sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan berada dalam kategori baik.  

 

Sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek psikomotorik 

Gambar 5 Skor Sikap Guru Kelas Terhadap ABK berdasarkan Aspek Psikomotorik di 

Sekolah Inklusif Wilayah Kabupaten Bangkalan Gambar 5 diatas merupakan grafik 

tentang sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek 

psikomotorik di sekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan, yang menujukan bahwa 

sebagian besar guru memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan 

aspek psikomotorik yang baik.  

 

Guru yang memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek 

psikomotorik kategori sangat baik sebesar 29,17% serta sebanyak 66,67% dari guru 

kelas yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki sikap baik. Serta hanya 4,17% 



guru yang memiliki sikap sangat buruk terhadap anak berkebutuhan khusus 

berdasarkan aspek psikomotorik.  

 

Data sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek 

psikomotorik dianalisis menggunakan program komputer SPSS Statistics 17.0 for 

Windows. Penggunaan program komputer tersebut bertujuan memudahkan dalam 

mengetahui perolehan skor terendah, skor tertinggi, jumlah skor serta rata- rata skor 

sikap berdasarkan aspek psikomotorik. Hasil penghitungan tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.  

 

Tabel 5 Statistik Dekriptif Skor Sikap Guru Kelas Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

berdasarkan Aspek Psikomotorik Sumber: Data diolah SPSS 17.0 Tabel 5 menujukan 

penghitungan data empiris skor sikap aspek psikomotorik diatas menunjukkan informasi 

bahwa skor terendah berada pada angka 27 dan skor tertinggi berada pada angka 86. 

Jumlah keseluruhan skor sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus 

berdasarkan aspek psikomotorik sebanyak 1729.  

 

Dengan demikian, rata-rata perolehan skor sikap guru kelas terhadap anak 

berkebutuhan khusus berdasarkan aspek psikomotorik sebesar 72.04. Berdasarkan 

penilaian kriteria aspek psikomotorik maka rata-rata skor sebesar 72,04 tersebut 

termasuk dalam kategori baik. PENUTUP Sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusif wilayah Kabupaten Bangkalan memiliki rata-rata skor 220,92 

sehingga berada dalam kategori baik. Berdasarkan kategori, kategori sangat baik 

sebanyak 25,00%. Sedangkan 70,83% guru kelas memiliki sikap terhadap anak 

berkebutuhan khusus kategori baik.  

 

Guru yang memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus kategori baik dan sangat 

baik memiliki pengetahuan, keyakinan, pandangan, perasaa, toleransi, kemauan, serta 

kesiapan mendidik dan memberikan tauladan terhadap anak berkebutuhan khusus 

secara baik dan sangat baik. Serta terdapat 4,17% guru kelas yang memiliki sikap sangat 

buruk terhadap anak berkebutuhan khusus.  

 

Guru kelas yang memiliki sikap sangat buruk terhadap anak berkebutuhan khusus 

memiliki pengetahuan, keyakinan, pandangan, perasaan, toleransi serta kecenderungan 

dalam mendidik secara buruk terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan kriteria 

sikap guru terhadap anak berkebutuhan khusus yang baik. Sikap guru kelas terhadap 

anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek kognitif rata-rata berada dalam kategori 

baik.  

 

Namun terdapat 4,17% guru kelas yang memiliki sikap kognitif kategori sangat buruk. 



Guru yang berada dalam kriteria sangat buruk tersebut dalam memahami perbedaan 

dan karakteristik anak berkebutuhan khusus belum sesuai dengan kriteria. Hal tersebut 

meyebabkan guru tidak memandang “ciour mu daendikakomi - Sosl” Volume 2, No. 2.  
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dan guru tidak mengupayakan memberikan materi yang sesuai dengan anak. Sikap guru 

kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek afektif di sekolah dasar 

inklusif rata-rata berada dalam kategori baik.  

 

Namun, terdapat 4,17% guru berada dalam kategori sangat buruk. Guru yang berada 

dalam kategori sangat buruk memiliki kecenderungan kurang memotivasi bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam belajar. Terdapat sebagian guru masih memiliki perasaan 

serta pemberian kesempatan tidak baik kepada anak berkebutuhan khusus.  

 

Sikap guru kelas terhadap anak berkebutuhan khusus berdasarkan aspek psikomotorik 

di sekolah dasar inklusif rata-rata termasuk dalam kategori baik. Namun, terdapat 4,17% 

guru yang memiliki sikap psikomotorik terhadap anak berkebutuhan khusus dalam 

kategori buruk. Rata-rata guru kelas cenderung memberikan teladan yang baik bagi 

anak normal dalam bersikap terhadap anak berkebutuhan khusus, serta bersedia 

mengajarkan metode dan penggunaan media yang tepat bagi anak berkebutuhan 

khusus. Sikap tersebut tidak muncul dari guru yang berada dalam kategori sangat 

buruk.  

 

Saran Bagi guru kelas yang memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus dalam 

kategori baik hendaknya tetap menjaga dan mengembangkan sikap baik tersebut 

terhadap anak berkebutuhan khusus. Sedangkan untuk guru kelas yang termasuk dalam 

kategori sangat buruk hendaknya memperdalam pemahaman mengenai perbedaan dan 

karakteristik anak berkebutuhan khusus melalui media informasi, diskusi, seminar serta 

forum-forum ilmiah lain.  

 

Guru perlu meningkatkan perasaan, toleransi dan tindakan terhadap anak berkebutuhan 

khusus dalam belajar. Kepala sekolah dapat memberikan motivasi bagi guru kelas yang 

memiliki sikap yang baik terhadap anak berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk 

mempertahankan atau meningkatkan sikap baik tersebut.  

 

Kepala sekolah dapat pula memberikan bimbingan bagi guru-guru kelas yang memiliki 

sikap cukup baik dan sangat buruk melalui pemberian pelatihan bagi guru kelas, 

penyelenggaraan sharing permasalahan terkait ABK bagi guru-guru kelas, untuk 

meningkatkan sikap yang dimiliki guru kelas tersebut. Pimpinan Dinas Pendidikan Kab. 



Magelang dapat memberikan fasilitas penunjang bagi peningkatan kualitas sikap guru 

kelas yang termasuk kategori sangat buruk, serta dapat memberikan penguatan bagi 

guru kelas yang memiliki sikap terhadap anak berkebutuhan khusus kategori sangat 

baik. DAFTAR PUSTAKA Asmadi Alsa. (2007).  
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